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ABSTRAKSI 

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN PENGENDALIAN KEMARAHAN 
DENGAN KEBAHAGIAAN PERNIKAHAN DINI 

DI KECAMATAN MEDAN SELAYANG 
MEDAN 

Oleh: 
AYUNDA PURNAMA SARI 

03.860.0069 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kemampuan 
pengendalian kemarahan dengan kebahagiaan pemikahan. Subjek penelitian ini 
adalah 73 orang wanita yang telah menikah dibawah usia 21 tahun di Kecamatan 
Medan Selayang. Hipotesisnya adalah: ada hubungan antara kemampuan 
pengendal ian kemarahan dengan kebahagiaan pemikahan. 

Analisis data menggunakan Analisis Korelasi .Product Moment, dan 
diperoleh hasil: 1). Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 
kemampuan pengendalian kemarahan dengan kebahagiaan pemikahan (rxy = 

0,579 ; p < 0,010). Artinya semakin tinggi kemampuan pengendalian kemarahan, 
maka kebahagiaan pemikahan semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah 
kemampuan pengendalian kemarahan, maka kebahagiaan pemikahan j uga 
semakin rendah. Dengan demikian maka hipotesis yang telah diajukan dalam 
penelitian ini, dinyatakan diterima. 2). Kebahagiaan pemikahan dipengaruhi oleh 
kemampuan seseorang mengendalikan kemarahan sebesar 33,5%. Adapun 66,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain, yakni penyesuaian terhadap pasangan, penyesuaian 
seksual, penyesuaian keuangan, penyesuaian keluarga, kepribadian suami dan 
istri, sejauh mana mereka dapat mempersamakan minat, faktor ekonomi, 
kebahagiaan pemikahan orangtua, kebahagiaan personal pada masa anak-anak, 
masa perkenalan yang relatif lama, usia pemikahan, restu orangtua, kehamilan 
sebelum pemikahan, dan alasan pemikahan. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa para ibu memiliki kemampuan 
pengendalian kemarahan yang tergolong tinggi ( X mean empirik > X mean 
hipotetik) kemudian dalam hal kebahagiaan pemikahan, para ibu memiliki 
kebahagiaan pemikahan yang juga tinggi (mean empirik = 201,055 lebih besar 
daripada mean hipotetik = 152,5). 

Kata kunci: Kemampuan pengendalian kemarahan dan kebahagiaan pemikahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Cinta seringkali membutakan akal sehat dan membuat seseorang bertindak 

tanpa pikir panjang. Banyak orang bersedia mengambil langkah besar atas nama 

cinta dan kesadaran untuk berkomitmen dalam pemikahan dengan segala 

konsekuensinya. Kerap kali orangtua melarang keras. Namun, apa boleh buat, 

ketika keputusan sudah bulat. Seringkali anak-anak muda bertekad akan menikah 

dengan direstui ataupun ditolak oleh keluarganya. Beruntungnya beberapa anak 

muda dapat membuktikan bahwa tekadnya pada waktu itu tidaklah sia-sia. Ada 

pemikahan yang berlangsung tanpa gejolak berarti itu membutuhkan kunci 

kesuksesan yang sebetulnya sangat sederhana, yakni sanggup dan rela menempuh 

hidup baru dengan segala risiko dan gejolak yang ada. Setidaknya dibutuhkan 

pikiran layaknya orang-orang di usia remaja yang berani mengambil keputusan 

besar dalam hidupnya. Menikah pada masa remaja ini lebih di kenal dengan istilah 

pemikahan dini. Tujuan umum dari pernikahan adalah untuk memperoleh 

kebahagiaan ( www .astaga.com ). 

Pernikahan dini itu sendiri sebenarnya adalah pernikahan yang 

dilaksanakan pada usia yang masih relatif muda. Misalnya seorang anak menikah 

pada saat masih sekolah atau kuliah. Maraknya pernikahan dini yang dialami 

remaja berusia di bawah 21 tahun ternyata masih menjadi fenomena di beberapa 

daerah di Indonesia. Sekitar 25% penduduk Indonesia menikah pada usia dini, 
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berdasarkan angka survei demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007, 

jumlah kasus pemikahan di usia dini mencapai 50 juta penduduk. Terna 

pemikahan dini bukan menjadi suatu hal ham untuk diperbincangkan, padahal 

banyak risiko yang hams dihadapi mereka yang melakukannya. Tapi hal itu 

memang benar adanya, remaja yang melakukan pemikahan sebelum usia biologis 

maupun psikologis yang tepat, rentan menghadapi risiko bumknya 

(www.kapanlagi.com). 

Sebenamya banyak efek negatif dari pemikahan dini. Pada saat itu 

pengantinnya belum siap untuk menghadapi tanggung jawab yang hams diem ban 

seperti orang dewasa. Padahal kalau menikah itu kedua belah pihak hams sudah 

cukup dewasa dan siap untuk menghadapi permasalahan-permasalahan baik itu 

ekonomi, pasangan, maupun anak. Sementara itu mereka yang menikah di usia 

dini umumnya belum cukup mampu menyelesaikan permasalahan secara matang. 

Banyak yang menggunakan cara menyelesaikan masalah dalam pemikahan dini 

itu dengan emosi, temtama emosi marah (www.google.com). 

Seseorang yang menikah di usia dini pada umumnya masih belum bisa 

mengendalikan emosinya temtama emosi marah, dalam menyelesaikan masalah 

yang ada misalnya lebih dominan menggunakan emosi marahnya daripada aka! 

pikirannya. Dalam pemikahan, kemarahan dapat menumnkan kebahagiaan dalam 

pemikahan. Kebahagiaan pemikahan itu sendiri adalah perasaan aman, puas, 

tenteram, dan damai yang dirasakan oleh pasangan suami istri di dalam 

pemikahannya. Oleh karena itu dibutuhkan pengendalian dalam mengeluarkan 
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DATA IDENTITAS DIRI 

Isilah terlebih dahulu data- data berikut ini: 

Inisial 
Usia 
Pendidikan 
Jumlah anak 

Lamanya menikah 
Alasan pemikahan 

Petunjuk Pengisian Angket 

142 

B erikut ini saya sajikan beberapa pemyataan , anda diminta untuk 
memberikan pendapatnya terhadap pemyataan yang terdapat dalam angket ini 
dengan cara memilih: 

SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

Contoh: 
Biasanya saya akan marah jika ada orang lain yang ikut campur dalam 
urusan rumah tangga saya 

s TS STS 

Tanda silang (X) menunjukkan seseorang itu SANGAT SETUJU dengan 
pemyataan diatas. 

SELAMAT BEKERJA 
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No 

1 .  

2. 

3. 

4 .  

5. 

6 .  

7. 

8. 

9. 

10 . 

11 . 

12. 

13. 

14. 
15. 

i6. 

17. 

18 .. 

19. 

20 .. 

PERNYATAAN 

Dalam kondisi apapun say a tetap dapat 
menahan diri untuk tidak mudah marah 

Jika saya sedang lelah, maka mudah sekali 
bagi saya untuk marah 

Saya masih dapat menahan amarah saat suami 
saya menyakiti hati saya 

Saya akan marah apabila saat saya sedang 
ketakutan, tapi suami malah menakut-nakuti 
saya 

Saya tidak pemah memukul suami saya saat 
sedang marah 

Saya langsung mengepalkan tangan saya saat 
mendengar suami mengejek saya 

Tidak ada gangguan dalam hal konsentrasi 
walaupun saya sedang marah 

Sulit bagi saya berkonsentrasi bila sedang 
ma rah 

Saat lelah saya masih dapat menahan rasa 
ma rah 

Sedikit saja ada masalah, saat saya sedan g 
menstruasi, maka saya langsung marah yang 
meledak-ledak 

Jika saya sedang jengkel, saya lebih memilih 
untuk tidur agar tidak marah-marah 

Saya akan marah apabila suami menyakiti 
hati saya 

Saya tetap tersenyum saat sedang marah agar 
suami saya tidak tahu bahwa saya sedang 

ma rah 
Saya akan gemetaran bila sedang marah 
Saya berusaha untuk selalu berfikir jemih saat 
saya sedang marah 
Masalah dalam rum ah tangga yang saya 
hadapi membuat saya marah-marah dan tidak 
bisa berfikir jernih 

Saat sedang menstruasi, saya masih mampu 
meuaban rasa marah 

Serin;g sekaJi saya tidak dapat menahan 
am'IDBh lkie:tika suami mencari kesalahan saya 
pads sa:a.t kondisi saya lagi tidak enak badan 

' t:armasuk orang yang tidak mudah 
. 

lv•->= �illl!:! 

Joo �- 1 sedaog jengkel, saya akan marah-
m�.n rcao smmri 
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21 . Saya akan pergi menjauh bila suami saya 
sedang memancing kemarahan saya 

22. Muka saya akan langsung memerah karena 
marah jika suami menyindir saya 

23. Sa a selalu berfikir realistis saat saya sedang 
emos1 

24 . Sa ya tidak mampu berfikir realistis saat 
sedang marah 

25. Apabila suami mengganggu saya pada saat 
saya tidak fit, saya tidak akan marah 

26 . Sering sekali saya tidak bisa menahan marah 
pada saat saya sedang menstruasi 

27 . Menurut saya menangis lebih baik daripada 
berantam, ketika suami marah pada saya 

28. Saya termasuk orang yang mudah tersinggung 
29. Sa ya tidak pemah melontarkan kata-kata 

kasar atau melempar barang kepada suami 
saya saat saya sedang marah 

30. Saya selalu memalingkan wajah saya apabila 
saya sedang marah pada suami 

31. Saya merasa pendapat saya berguna untuk 
meredam emosi marah suami 

32. Saya selalu mempertahankan pendapat saya, 
walaupun akan membuat suami marah 

33. Sewaktu saya hamil muda, saya tidak pemah 
marah-marah pada suami 

34. Saya sering sekali marah-marah tidak jelas 
pada suami, saat saya sedang hamil muda. 

35 . Say a tidak pemah membenci suami, 
walaupun suami sering marah tanpa alasan 
kepada saya. 

36. Saya akan merasa kesal, jika suami menghina 
saya 

37. Saya selalu pergi jalan keluar rumah saat saya 
sedang marah 

38. Saat sedang marah besar, saya mau memukul 
suami dan melempar barang-barang ke arah 
suami 

39. Walaupun saya sedang marah, saya tetap 
mampu bekerja dengan baik 

40 . Say a tidak mampu melakukan pekerjaan 
dengan baik saat saya sedang marah 
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No PERNYATAAN SS s TS STS 

1. Setiap adai wakru kami saling bertukar pikiran 
2. Sulit mengajak suami saya untuk bertukar pikiran 
3. Tidd a:da yang saya sembunyikan dari suami 

saya 
4. Saya selalu merasa curiga kepada suami 
5. Sefama suami memberikan nasehat, say a 

mendengarkannya dengan baik 
6. Sa a pura-pura mendengarkan jika suami 

menegur saya 
7. Selama suami berda diluar rumah, saya percaya 

kepadanya sepenuh hati 
8. Saya merasa resah setiap kali suami keluar rumah 
9. Meskipun sudah menjadi suami saya, namun 

saya tetap beranggapan bahwa dia adalah teman 
say a 

10. Saya tidak pemah manganggap suami sebagai 
teman, oleh karena itu saya tidak berani menegur 
suami 

11. Saya dan suami sering menonton acara komedi di 
TV 

12. Pemikahan saya terasa sangat kaku, karena saya 
tidak humoris 

13. Hal-hal sekecil apa pun selalu kami 
kompromikan terlebih dahulu agar tidak 
bertengkar 

14. Saya tidak pemah mencari jalan keluar bersama 
suami dalam menghadapi permasalahan dalam 
keluarga 

15. Jika secara tidak sengaja suami melakukan 
kesalah, saya akan memaafkannya 

16. Sulit bagi saya memaafkan kesalahan yang telah 
dilakukan oleh suami 

17. Apapun kondisinya saat ini saya tetap mencintai 
suami saya 

18. Jika rasa cinta antara kami sud ah semakin 
berkurang, saya tidak yakin dapat bertahan 

19. Kami selalu berdoa agar rumah tangga kami 
lebih bahagia 

20. percuma saja berdoa, karena kondisi rum ah 
tangga kami sulit untuk berubah 

21. Setiap permasalahan yang say a hadapi saya 
sampaikan kepada suami 

22 . Percuma saja membicarakan masalah rum ah 
tangga kepada suami 
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23 .. Dalam hat apapun saya selalu bersikap jujur 
kepada suarni 

24. Saya sering membohongi suarni 
25. Apa yang dipesankan suami akan saya turuti 
26. Saya tidak pemah manghargai pendapat suami 
27. Saya yakin selama di luar rurnah, suami tetap 

ingat kepada saya 
28. Saya berusaha untuk mencari tahu keberadaan 

suami saat di luar rumah 
29. Dengan menganggap suami sebagai teman, saya 

merasa bebas untuk berbicara kepadanya 
30. Saya tidak pemah manganggap suami sebagai 

tern an, sehingga saya merasa tidak be bas 
mengutarakan sesuatu kepadanya 

31 . Saya suka bercanda dengan suami 
32 . Suami saya tidak suka rnendengar lelucon ketika 

dia sedang rnarah 
33 . Saat sedang ada masalah berat, saya akan 

mencari jalan keluamya bersama-sama 
34 . Suami saya sulit diajak berfikir dalam mengambil 

suatu keputusan 
35. Suami juga biasanya akan memaafkan saya bila 

saya khilaf 
36 . Sulit bagi saya memaafkan tingkahlaku suami 

yang mengecewakan 
37 . Meskipun hidup kami susah, saya tetap setia 

kepada suami 
38 . Percuma saja setia kepada suami, jika hidup ini 

tidak ada perubahan 
39. Saya selalu mendoakan agar suami saya tabah 

menjalani hidup ini 
40. Saya tidak mau berdoa untuk suami saya apabila 

saya sakit hati kepadanya 
41. Saya selalu mengirim sms kepada suami saat 

suami berada jauh dari saya 
42. Setelah menikah, suami jarang menelpon atau 

mengirim sms kepada saya 
43 . Saya tidak tega membohongi suami saya sendiri 
44 . Saya selalu rnenyembunyikan suatu hal kepada 

suami saya 
45 . Saya menghargai pendapat yang dikemukakan 

suami 
46 . Saya tidak pemah mau mengikuti apa yang sudah 

menjadi keputusan suami 
47. Walaupun suami pulang kerja sering terlarnbat, 

saya tidak pemah menuduhnya selingkuh 
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48:.. sclatu curiga kepada suami saya apabila 
:sua::mi sa�ia terlambat pulang kerja. 

49 .. !De- :;an menganggap suami adalah teman, saya 
akani menegurnya j ika dia berbuat salah 

0 .. :a. a merasa diperlakukan seperti pembantu oleh 
Sila1iJilLi saya 

-i.. Sa a selalu membuat lelucon saat suami sedang 
marah �ar suami tidak marah lagi 

-
Tidak ada keinginan saya untuk bercanda dengan 
suami 

5""' .) . Segala sesuatu yang kami putuskan adalah basil 
kesepakatan bersama 

54. Saya merasa tidak pemah dibutuhkan dalam 
mengambil keputusan 

55. Waiau suami pemah berbuat salah, namun saya 
tidak dendam 

56. Jika suami sudah pemah berbuat salah, maka 
sulit bagi saya memaafkan kesalahan yang sama 
yang dilakukan oleh suami 

57. Walaupun ada laki-laki yang mau dengan saya 
dengan berbagai kelebihan, namun saya tidak 
akan selingkuh 

58 . Mungkin pikiran saya berubah, jika ada yang 
menawarkan hidup yang lebih menyenangkan 

59. Saya selalu mendoakan agar kesehatan suami 
saya tetap terjaga 

60. Say a kurang bersyukur atas apa yang telah 
diberikan tuhan kepada keluarga kami 

61. Saya selalu meluangkan waktu untuk sarapan dan 
berbincang sejenak bersama suami dipagi hari 

62 . Saya sering bertengkar dengan suami karena 
kurangnya komunikasi 

63 . Menurut saya kejujuran adalah hal yang penting 
agar rumah tangga kami bahagia 

64. Saya selalu berbohong kepada suami saat minta 
izin pergi keluar rumah 

65. Saya berusaha agar suami selalu mencintai saya 
66. Setelah menikah saya merasa cinta suami kepada 

saya semakin berkurang 

,} 
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FAKULTAS PSIKOLOGI 

JL. KOLAM NO. 1 MEDAN ESTATE 
TEL?. (06i) 7366878, 7350168, 7364348PSWT107 FAX. (051) 7366998 MEDAN 20223 

Email:uma 001@1ndosatnetid Webslte:uma.ac.ld 

Nomor : toulf !FOIPP/2009 
Lampiran 

H a l : Pengambilan Data 

Yth. Ka. KUA 
Kecematan Medan Selanyang 
Jalan Pasar V Medan 

Dengan hormat, 

aJ Agustus 2009 

Bersama ini k:ami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izm dan 
kesempatan kepada mahasiswa kami: 

Nama 
NPM 
Program S tudi 
Fakultas 

: Ayunda Pumama Sari 
: 03.860.0069 
: llmu Psikologi 
: Psikologi 

untuk melaksanakan pengambilan data pada Kantor KUA Kecamatan Medan 
Selayang, guna penyusunan skripsi yang berjudul: "Hubungan Kemampuan 
Pengendalian Kemarahan dengan Kebahagian Pernikahan Dini di 

Kecamatan Medan Selayang Medan" 

Perlu kami jelaskan bahwa penelitiah dimaksud adalah semata-mata unt 
uk tulisan ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi 
mahasiswa tersebut untuk mengikuti ujian Sarjana Psikologi pada Fakultas 

Psikologi Universitas Medan Area. 

Sehubungan dengan hal tersebut k:ami mohon kiranya Bapak/lbu dapat 
memberikan kemudahan dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat 

Keterangan yang menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai 
melaksanakan pengambilan data pada Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan 
terim.a kasih. 

�00 
Ima Minauli, M.Si. 

Tembusan: 

1. Mahasiswa Ybs. 
2. Pertinggal 
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DEPARTEMEN AGAMA 

KANTOR UKUSAN AG.AMA 
KECAMATAN MEDAN SELAYANG 

Jin. Bunga Mawar No. 63 Telp. 8218984 
Medan - 20131 

mar s KLC12..15.1 a/SK/ t<./6 /VIlI/2009 Medan, 16 .&8uatua 2009 
mp. ' • 

1 ' Pengambilan Da.ta. SkriP3i 

Ie:pa.da Yth. 

Dakan l'a.kul tae Palko logi 
Universitas Medan Area 
di-

Med a n  

Dengan ha:izma. t, 

I2rsama ini kami sampilkan kepada. Japak lal:zwa mahasiawa. Japak : 

11 a m a 

BPl'I 
Program Studi 
Fa.kultas 

I Jiyunda Pu.mama Sari 
I 03ee60e0�9 
s Ilmu Peikologt 

s Paikologi 

a.da.lah benar telah melaks:;inakan pengambilan Data. di lantar Vrusan !ga.DI& 
Iecama:tan Medan SBlayant; seauai dengan Judul Skripsi�di111J];d aejak ta.nggals 
11 Agvatua 2009 dan berakhir tanggal 16 J.guetus 2009. 

Demikianlah aurat ketera.ngan ini kami berikan untuk dapat diepergu ::­
na.kan semestinya. 

0199703 001 
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